KESETIAKAWANAN SOSIAL
DALAM PANDANGAN AL-QURAN

Oleh: Muhsin Hariyanto

Perbincangan di seputar kesetiakawanan atau yang juga dikenal
dalam bahasa Ingrris dengan sebutan solidarity, hingga kini menjadi sebuah
diskusi yang masih menarik, dan ditengarai akan selalu menarik perhatian
setiap anggota masyarakat, karena artipentingnya pranata social ini sebagai
pilar penyangga bangunan harmoni sosial, di mana pun kapan pun dan bagi
siapa pun

Memang tidak mudah untuk mendefinisikan makna kesetiakawanan
sosial dalam konteks yang beragam. Tetapi, untuk sekadar memetakan
pengertian esensialnya, kesetiakawanan adalah sebuah pranata sosial yang di
dalamnya terkandung ciri-ciri penting, yaitu: kepedulian, rasa
sepenanggungan, kasih sayang, kebersamaan dan ketulusan.!

Sejumlah tantangan kompleks yang muncul-termasuk potensi konflik
yang ditimbulkan oleh dorongan ego setiap manusia, yang pada saatnya bisa
menjebak mereka menjadi manusia-manusia yang tidak peduli terhadap
kepentingan orang lain, karena menganggap yang terpenting adalah dirinya.
Sedang orang lain baru dianggap (menjadi) menjadi penting karena berpotensi
"menguntungkan" bagi dirinya.?  Oleh karena itu, untuk membangun
kesetiakawanan sosial, setiap orang, sebagai anggota mansyarakat, dituntut
untuk memiliki kepedulian dan ketenggangrasaan terhadap orang lain, dan
bahkan menganggap orang lain sebagai entitas yang penting, sepenting
dirinya.?

Dalam merespon wacana kesetikawanan (sosial) tersebut, kita (umat
Islam) bisa mengajak dialog dengan al-Quran, sebagaimana nasihat Ali bin Abi
Thalib terhadap para sahabatnya: istanthiq al-Quran, yang ternyata menurut
M. Quraish Shihab* tersirat dalam gagasan "ukhuwwah'".s

Kajian mengenai ukhuwwah (Ar.: Ukhuwwah), dalam pandangan M.
Quraish Shibab, menjadi dianggap memiliki arti penting dewasa ini, karena
adanya fenomena yang sangat meresahkan: sinyal-sinyal menuju “disintegrasi
sosial”. Banyak orang mempertanyakan: “sejaumana peran Islam di
dalamnya?” Di sini, Islam menawarkan gagasan “ukhuwwah Islamiyah”.
Bukan sekadar penjelasan normatif, tetapi sampai pada solusi atas problem

U http:/ /www.atmajaya.ac.id/ content.asprf=0&id=963.

2 http://www.vitanouva.net/index.phprtopic=1495.0

3 http:/ /www.sejutablog.com/egoisme-penyebab-kerusakan-alam-lingkungan/

+ Makalah ini sepenuhnya ditulis berdasarkan paparan yang telah dituangkan
dalam ketiga judul buku oleh M. Quraish Shihab: Tafsir al-Mishbah, Membumikan al-Quran dan
Wawasan al-Quran.

> Lebih lanjut lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Quran (Jakarta: Lentera Hati), 2002;  Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan),
1992; Wawasan Al-Qur'an (Bandung: Mizan), 2005.



sosial yang sudah pernah, sedang dan akan dialami oleh umat manusia secara
kongkret.

Kata Ukhuwwah (ukhuwwah) yang Dbiasa diartikan sebagai
"persaudaraan”, terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti
"memperhatikan". Makna asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan
mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara.

Boleh jadi, perhatian itu pada mulanya lahir karena adanya persamaan
di antara pihak-pihak yang bersaudara, sehingga makna tersebut kemudian
berkembang, dan pada akhirnya ukhuwwah diartikan sebagai '"setiap
persamaan dan keserasian dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, dari
segi ibu, bapak, atau keduanya, maupun dari segi persusuan'. Secara majazi
kata ukhuwwah (persaudaraan) mencakup persamaan salah satu unsur
seperti suku, agama, profesi, dan perasaan. Dalam kamus-kamus bahasa Arab
ditemukan bahwa kata akh yang membentuk Kkata ukhuwwah digunakan
juga dengan arti “teman akrab” atau “sahabat”.

Ukhuwwah dalam al-Quran

Dalam al-Quran, kata akh (saudara) dalam bentuk tunggal ditemukan
sebanyak 52 (Ilima puluh dua) kali. Kata ini dapat berarti:

1. Saudara kandung atau saudara seketurunan, seperti pada ayat yang
berbicara tentang kewarisan, atau keharaman mengawini orang-orang
tertentu, misalnya:6
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan’; saudara-saudaramu yang perempuan,

¢ QQS an-Nisa’ [4]: 23

7 Maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas. dan yang dimaksud
dengan anak perempuan ialah anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah,
demikian juga yang lain-lainnya. sedang yang dimaksud dengan anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu, menurut jumhur ulama termasuk juga anak tiri yang tidak dalam
pemeliharaannya.



saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
1humu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (merfua);
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang felah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-
isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali
yang telah ferjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang."

. Saudara yang dijalin oleh ikatan keluarga, seperti (redaksi) doa Nabi
Musa a.s. yang diabadikan al-Quran:3
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"Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku,
(vaitu) Harun, saudaraku.”

. Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak secagama seperti dalam
firman-Nya,?
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"Dan (Kami tfelah mengutus) kepada kaum ‘Aad S.audarzz mereka,
Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak
bertakwa kepada~Nya?"

Seperti telah diketahui kaum 'Ad membangkang terhadap ajaran yang
dibawa oleh Nabi Hud, sehingga Allah memusnahkan mereka (baca antara
lain:10
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"Adapun kaum Aad Maka mereka ftelah dibinasakan dengan
angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah

5QS Thiha [20]: 29-30
9.QS al-A’raf [7]: 65
10 QS al-Haqqah [69]: 6-7



menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan
delapan hari ferus menerus; maka kamu lihat kaum 'Aad pada
waktu ifu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul
pohon kurma yang telah kosong (lapuk).”

4. Saudara semasyarakat, walaupun berselisih paham.!!
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'Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai Sembzlan pu]uh
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja.
Maka dia berkata: 'Serahkanlah kambingmu ifu kepadaku dan
dia mengalahkan aku dalam perdebatan’.

5. Persaudaraan seagama 12
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"Orang-orang beriman ifu sesungguhnya bersaudara. sebab ifu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu
iftu dan takutlah ferhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat."”

Dari pembahasana kebahasaan ini kita temukan lagi dua macam
ragama persaudaraan, yang walaupun secara tegas tidak disebut oleh al-Quran
sebagai "persaudaraan", namun substansinya adalah persaudaraan. Kedua hal
tersebut adalah:

1. Saudara sesama manusia (ukhuwwah insaniyyah).

Al-Quran menyatakan bahwa semua manusia diciptakan oleh Allah dari
seorang Ielakl dan seorang perempuan (Adam dan Hawa)!3
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’Haz manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara

11.QS Shad [38]: 23
12 QS al-Hujurat [49: 10
13.QS al-Hujurat [49]: 13



kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal."”

2. Saudara sesama makhluk dan seketundukan kepada Allah.

Di atas telah dijelaskan bahwa dari segi bahasa kata akh (saudara)
digunakan pada berbagai bentuk persamaan. Dari sini lahir
persaudaraan kesemakhlukan. Al-Quran secara tegas menyatakan:!4
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"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-

burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat

(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam
al-Kitab'?, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.”

Ragam Ukhuwwah Islamiyah

Ukhuwwah Islamiyah, dalam pandangan M. Quraish Shihab, lebih
tepat dimaknai sebagai ukhuwwah yang bersifat Islami atau yang diajarkan
oleh Islam. Dan telah dikemukakan pula beberapa ayat yang mengisyaratkan
bentuk atau jenis "persaudaraan" yang disinggung oleh al-Quran. Semuanya
dapat disimpulkan bahwa kitab suci ini memperkenalkan paling tidak empat
macam persaudaraan:

1 Ukhuwwah 'Ubudiyyah atau saudara kesemakhlukan dan kesetundukan
kepada Allah.

2. Ukhuwwah Insiniyyah (basyariyyah) dalam arti seluruh umat manusia
adalah bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan
ibu.

3. Ukhuwwah Wathaniyyah wa Nasabiyyah, yaitu persaudaraan dalam arti
kebangsaan (sebangsa) dan keturunan (seketurunan).

4. Ukhuwwah fi Din al-Islim, persaudaraan antarsesama Muslim.

Makna dan macam-macam persaudaraan tersebut di atas adalah
berdasarkan pemahaman terhadap teks ayat-ayat al-Quran. Ukhuwwah yang
secara jelas dinyatakan oleh al-Quran adalah persaudaraan seagama Islam,
dan persaudaraan yang jalinannya bukan karena agama. Ini tecermin dengan
jelas dari pengamatan terhadap penggunaan bentuk jamak kata tersebut dalam
al-Quran, yang menunjukkan dua arti kata ak#, yaitu:

14QS al-An'am [6]: 38

15 Sebahagian mufassirin (para ahli tafsir) menafsirkan al-Kitab itu dengan Laubhu/
Mabfuzh dengan arti bahwa nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam
Lanbul Mahfuzh. Dan ada pula yang menafsirkannya dengan al-Quran dengan arti: dalam al-
Quran itu telah ada pokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah
dan pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akherat, dan kebahagiaan makhluk
pada umumnya.



Pertama, ikhwan, yang biasanya digunakan untuk persaudaraan tidak
sekandung. Kata ini ditemukan sebanyak 22 (dua puluh dua) kali sebagian
disertakan dengan kata ad-din (agama) seperti dalam firmanNya.!6
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"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat,

maka (mereka ifu) ada]ah saudara-saudaramu seagama. dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui."”

Apabila mereka bertobat, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat,
mereka adalah saudara-saudara kamu seagama.

Sedangkan sebagian lain tidak dirangkaikan dengan kata ad-din
(agama) seperti:1?
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"lentang dunia dan akhiral. dan mereka bertzmyd kepadamu
fentang anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara
patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mercka, maka
mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang
membuat kerusakan dari yang Mengadakan perbaikan. dan Jikalau
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulifan
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Teks ayat-ayat tersebut secara tegas dan nyata menunjukkan bahwa
al-Quran memperkenalkan persaudaraan secagama dan persaudaraan tidak
seagama.

Bentuk jamak kedua yang digunakan oleh al-Quran adalah ikhwah,
terdapat sebanyak 7 (tujuh) kali dan digunakan untuk makna persaudaraan
seketurunan, kecuali satu ayat yaitu,!8
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”Ordng~orang berzman itu Sesungguhnygz bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu ifu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat."

Menarik untuk dipertanyakan, mengapa al-Quran menggunakan kata
tkhwah dalam arti persaudaraan seketurunan ketika berbicara tentang

16 QS at-Taubah [9]: 11
17.QQS al-Bagarah [2]: 220
18 QS al-Hujurat [49]: 10



persaudaraan sesama Muslim, atau dengan kata lain, mengapa al-Quran tidak
menggunakan kata ikhAwan, padahal kata ini digunakan untuk makna
persaudaraan tidak seketurunan? Bukankah lebih tepat menggunakan kata
terakhir, jika melihat kenyataan bahwa saudara-saudara seiman terdiri dari
banyak bangsa dan suku, yang tentunya tidak seketurunan?

Menurut M. Quraish Shihab, hal ini bertujuan untuk mempertegas dan
mempererat jalinan hubungan antarsesama Muslim, seakan-akan hubungan
tersebut bukan saja dijalin oleh keimanan (yang di dalam ayat itu ditunjukkan
oleh kata al-mu'miniin), melainkan juga ‘"seakan-akan" dijalin oleh
persaudaraan seketurunan (yang ditunjukkan oleh kata ikAwah). Sehingga
merupakan kewajiban ganda bagi umat beriman agar selalu menjalin
hubungan persaudaraan yang harmonis di antara mereka, dan tidak satu pun
yang dapat dijadikan dalih untuk melahirkan keretakan hubungan.

Faktor Penunjang Persaudaraan

Faktor penunjang lahirnya persaudaraan dalam arti luas ataupun
sempit adalah persamaan. Semakin banyak persamaan akan semakin kokoh
pula persaudaraan. Persamaan rasa dan cita merupakan faktor dominan yang
mendahului lahirnya persaudaraan hakiki, dan pada akhirnya menjadikan
seseorang merasakan derita saudaranya, mengulurkan tangan sebelum
diminta, serta memperlakukan saudaranya bukan atas dasar "fake and give,"
tetapi justeru “mengutamakan orang lain atas diri mereka”, walau diri mereka
sendiri kekurangan Sebagaimana firman Allah:19
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"Dan orang-orang yang z‘e]ah menempati kota Medinah dan telah
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka (Anshar) 'mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka
(Muhajirin), dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam
hati mereka fterhadap apa-apa yang diberikan kepada mercka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin),
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang
orang yang beruntung

Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial, perasaan tenang dan
nyaman pada saat berada di antara sesamanya, dan dorongan kebutuhan
ekonomi merupakan faktor-faktor penunjang yang akan melahirkan rasa
persaudaraan.

Islam datang menekankan hal-hal tersebut, dan menganjurkan mencari
titik-singgung dan titik-temu persaudaraan. Jangankan terhadap sesama

19 QS al-Hasyr [59]: 9



Muslim, terhadap non-Muslim pun demikian. Sebagaimana firman Allah
berikut:20
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"Dan Kami felah turunkan kepadamu a‘]~QL1mn dengzm membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu Kitab-kitab
(vang difturunkan sebelumnya) dan batu ujian?! terhadap Kitab-
kitap yang lain ifu; maka putuskanliah perkara mereka menuruft apa
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang ftelah datang
kepadamu. untuk tiap-tiap umat di antara kamu??, kami berikan
aturan dan jalan yang ferang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu djjadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji  kamu ferhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa
yang telah kamu perselisihkan ifu."
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"Katakanlah: "Siapakan yang memberi rezeki kepadamu dari langit
dan dari bumi?" Katakanlah: "Allah", dan Sesungguhnya Kami atau
kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau
dalam kesesatan yang nyata. Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya
(bertanggung jawab) tentang dosa yang Kami perbuat dan Kami
tidak akan ditanya (pula) fentang apa yang kamu perbuat’.

Petunjuk al-Quran Untuk Memantapkan Ukhuwwah

Guna memantapkan ukhuwwah tersebut, pertama kali al-Quran
menggarisbawahi bahwa perbedaan adalah hukum yang berlaku dalam
kehidupan ini. Selain perbedaan tersebut merupakan kehendak Ilahi, juga
demi kelestarian hidup, sekaligus demi mencapai tujuan kehidupan makhluk di
pentas bumi.?4

20 QS Ali 'Imran [3]: 64

2IMaksudnya: al-Quran adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-
ayat yang diturunkan dalam Kitab-kitab sebelumnya.

22Maksudnya: umat Nabi Muhammad s.a.w. dan umat-umat yang sebelumnya.

2 QQS Saba’ [34): 24-25

24 QQS al-Maidah [5]: 48
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"Dan Kami telah turun](zm ](epadamu al-Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu Kitab-kitab
(vang difurunkan sebelumnya) dan batu ujian?® terhadap Kitab-
kitap yang lain ifu; maka putuskanlah perkara mereka menuruft apa
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang ftelah datang
kepadamu. untuk tiap-tiap umat di antara kamu?®, Kami berikan
aturan dan jalan yang ferang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu djjadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji  kamu ferhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa
yang telah kamu perselisihkan ifu."”

A\

Seandainya Tuhan menghendaki kesatuan pendapat, niscaya

diciptakan-Nya manusia tanpa akal budi seperti binatang atau benda-benda
tak bernyawa yang tidak memiliki kemampuan memilah dan memilih, karena

hanya dengan demikian seluruhnya akan menjadi satu pendapat.

Dari sini, seorang Muslim dapat memahami adanya pandangan atau

bahkan pendapat yang berbeda dengan pandangan agamanya, karena semua
itu tidak mungkin berada di luar kehendak Ilahi. Kalaupun nalarnya tidak
dapat memahami kenapa Tuhan berbuat demikian, kenyataan yang diakui

Tuhan itu tidak akan menggelisahkan atau mengantarkannya "mati",

memaksa orang lain secara halus maupun kasar agar menganut pandangan

agamanya,?’
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"Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dmmu karena
bersedih hati sefelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak
beriman kepada keterangan ini (al-Quran).”

“Maksudnya: Al-Quran adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-
ayat yang diturunkan dalam Kitab-kitab sebelumnya.

26 Maksudnya: umat Nabi Muhammad s.a.w. dan umat-umat yang sebelumnya.

27 QS al-Kahfi [18]: 6; (QS Yunus [10]: 99
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"Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, fentfulah beriman semua

orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu

(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang
yang beriman semuanya?”

Untuk menjamin terciptanya persaudaraan dimaksud, Allah Swt.

memberikan beberapa petunjuk sesuai dengan jenis persaudaraan yang
diperintahkan. Pada kesempatan ini, akan dikemukakan petunjuk-petunjuk
yang berkaitan dengan persaudaraan secara umum dan persaudaraan seagama
Islam.

1.

Untuk memantapkan persaudaraan pada arti yang umum, Islam
memperkenalkan konsep khalifah. Manusia diangkat oleh Allah sebagai
khalifah.  Kekhalifahan  menuntut manusia untuk memelihara,
membimbing, dan mengarahkan segala sesuatu agar mencapai maksud
dan tujuan penciptaannya. Karena itu, Nabi Muhammad Saw. melarang
memetik buah sebelum siap untuk dimanfaatkan, memetik kembang
sebelum mekar, atau menyembelih binatang yang terlalu kecil. Nabi
Muhammad Saw. juga mengajarkan agar selalu bersikap bersahabat
dengan segala sesuatu sekalipun terhadap benda tak bernyawa. Al-Quran
tidak mengenalkan istilah "penaklukan alam", karena secara tegas al-
Quran menyatakan bahwa yang menaklukkan alam untuk manusia adalah
Allah,28

PAEEATES ‘q /“; z < ~Dso . PR -] [ //?’/
SEY A @ ol ae ber (W G5 el G L 0] 5505

535555 038

"Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian ifu benar-benar fterdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang bertikir.”

Secara tegas pula seorang Muslim diajar untuk mengakui bahwa ia tidak
mempunyai kekuasaan untuk menundukkan sesuatu kecuali atas
penundukan Ilahi. Pada saat berkendaraan seorang Muslim dianjurkan
membaca, Mahasuci Allah yang menundukkan ini buat kami, sedang kami
sendiri tidak mempunyai kesanggupan menundukkannya 29

)s 555 als °’°”°H>\ ,‘s:;;i;;n);» o,;ﬁée\,;u
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"Supaya kamu duduk dz eztzzs punggungnya kemudian kamu ingat
nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya

2 QS al Jatsiyah [45]: 13
QS al-Zukhruf [43]: 13
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kamu mengucapkan: "Maha suci Tuhan yang felah menundukkan
semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu
menguasainya.”

2. Untuk mewujudkan persaudaraan antarpemeluk agama, Islam
memperkenalkan ajaran,°

P

EPRVIRNRY
d.?.) ) 9 Arﬁj
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- “/

untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."

dan:31
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"Maka karena ifu serulah (mereka kepada agama ini) dan
fetaplah’?sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah
mengikuti hawa natsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman
kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan
supaya beriaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal
kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)."

Al-Quran juga menganjurkan agar mencari titik-singgung dan titik-
temu antarpemeluk agama. Al-Quran menganjurkan agar dalam interaksi
sosial, bila tidak ditemukan persamaan hendaknya masing-masing mengakui
keberadaan pihak lain dan tidak perlu saling menyalahkan.33

AJJ\ yi /“/\)\rh.::j s \3_;;;;5&; BS\.;S' Vf@\ J.;j\.s: jé
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"Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (l(ez‘efdpdn) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan ftidak kifa
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah'". [jika
mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka: 'Saksikanlah,

30QS al-Kafiran [109]: 6
31QS Al-Syara [42): 15
2Maksudnya: tetaplah dalam agama dan lanjutkanlah berdakwah.

3 QS Ali 'Imran [3]: 64
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bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)."”

Bahkan al-Quran mengajarkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan
umatnya untuk menyampaikan kepada penganut agama lain, setelah “kalimah

sawa' (titik-temu)” tidak dicapai:34
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"Katakanlah: 'Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit
dan dari bumi? Katakanlah: "Allah", dan sesungguhnya kami atau
kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau
dalam kesesatan yang nyata. Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya
(bertanggung jawab) fentang dosa yang kami perbuat dan kami
fidak akan ditanya (pula) fenfang apa yang kamu perbuat.
Katakanlah: '"Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua,
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan
Dia-lah yang Maha Pemberi Keputusan lagi Maha Mengetahui."”

Jalinan persaudaraan antara seorang Muslim dan non-Muslim sama
sekali tidak dilarang oleh Islam, selama pihak lain menghormati hak-hak umat

Islam.35
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"Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Ketika sebagian sahabat Nabi memutuskan bantuan keuangan/material
kepada sebagian penganut agama lain dengan alasan bahwa mereka bukan

Muslim, al-Quran menegur mereka dengan firman-Nya:3¢
oz o a.ea ~. 3\ 57 o~ o~ G z T, o3 (-8 ~yo7~ _ o7
o G a5 3L G gage A =l ealis Slde L)
fieg o B0 o yze Nj|a 2.02 o es 2N
\_}Q.g.«.: LQ_) f..m 4> s\.alqs Yi O g Léj r&.:w}/b
4 /fi‘; /5{92/ o 2 o/
Qﬂb\)rﬁa\j “L

"Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapatl pefunjuk,
akan fetapi Allah-lah yang memberi petfunjuk (memberi tautiq)

g/) o7 o

3 QS Saba’ [34]: 24-26
3% QS al-Mumtahanah [60]: 8
36 QS al-Baqarah [2]: 272
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siapa yang dikehendaki-Nya. dan apa saja harfa yang baik yang
kamu natkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya ifu unfuk kamu
sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu natkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan
cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan)."

3. Untuk memantapkan persaudaraan antarsesama  Muslim, al-Quran
pertama kali menggarisbawahi perlunya menghindari segala macam sikap
lahir dan batin yang dapat mengeruhkan hubungan di antara mereka.

Setelah menyatakan bahwa orang-orang yang beriman bersaudara, dan
memerintahkan untuk melakukan ishlah (perbaikan hubungan) jika
seandainya terjadi kesalahpahaman di antara dua orang (kelompok) kaum
Muslim, al-Quran memberikan contoh-contoh penyebab keretakan
hubungan sekaligus melarang setiap Muslim melakukannya:37

}L%@PQ\&(ﬁwry /Q/Y\j«.ﬁ‘ .\S\\.@_:\L
/f"""‘“‘“” \\j}dj N5 & \j.;-“,&;u\ 9*&;\:@&»?-\;43&}
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
direndahkan ifu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
Jjadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri*® an jangan memanggil dengan panggilan (gelaran)
yang mengandung c¢jekan. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman.’® Dan barangsiapa yang
tidak bertfobat, maka mereka otulah orang-orang yang zalim."

Selanjutnya ayat di atas memerintahkan orang yang beriman
(mu’min; pl: mu’minidn) untuk menghindari prasangka buruk, tidak
mencari-cari kesalahan orang lain, serta menggunjing, yang diibaratkan
oleh al-Quran seperti memakan daging-saudara sendiri yang telah
meninggal dunia.*°

37 QS al-Hujurat [49]: 11

¥Jangan mencela dirimu sendiri. Maksudnya ialah mencela antara sesama
mukmin karena orang-orang mukmin seperti satu tubuh.

MPanggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari,
seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: hai fasik, hai
kafir dan sebagainya.

40QS al-Hujurat [49]: 12
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"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.
Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
fentulah kamu merasa jijjik kepadanya. Dan bertakwalah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang.”

Menarik untuk diketengahkan, bahwa al-Quran dan hadis-hadis Nabi
Saw. tidak merumuskan definisi persaudaraan (ukhuwwah), tetapi yang
ditempuhnya adalah memberikan contoh-contoh praktis. Pada umumnya
contoh-contoh tersebut berkaitan dengan sikap kejiwaan, atau tecermin -~
misalnya -~ dalam hadis Nabi Saw. antara lain,*!

1. s 2% 0. s 5% T . 3 ;<°£z§ G % 2184 o5 &
V5 1,222 V3 1,022 V5 caud SI8T EEN 56 SR 220)
20 B -\ s 2 PPN iz N1 s T s <yes
Bl5a) 4B 3Ue 13,55 1,53158 Y3 1,585 Y5 1,500E Y5 1,2508
Hindarilah prasangka buruk, karena ifu adalah sebohong-
bohongnya ucapan. Jangan pula saling mencari-cari kesalahan.
Jangan saling iri, jangan saling membenci, dan jangan saling

membelakangi (Diriwayatkan oleh keenam ulama hadis, kecuali an-
Nasa'i, melalui Abu Hurairah).

Semua itu wajar, karena sikap batiniahlah yang melahirkan sikap
lahiriah. Demikian pula, bahwa sebagian dari redaksi ayat dan hadis yang
berbicara tentang hal ini dikemukakan dengan bentuk larangan. Ini pun
dimengerti bukan saja karena af-fakhlivah (menyingkirkan yang jelek) harus
didahulukan daripada af-fahliyvah (menghiasi diri dengan kebaikan),
melainkan juga karena "melarang sesuatu mengandung arti memerintahkan
lawannya, demikian pula sebaliknya."

Semua petunjuk al-Quran dan hadis Nabi Saw. yang berbicara tentang
interaksi antarmanusia pada akhirnya bertujuan untuk memantapkan

ukhuwwah. Perhatikan -~ misalnya -~ larangan melakukan transaksi yang
bersifat batil,*2

G5 1,38 B 1 i il s s 0l 86 Y
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42 QS al-Baqarah [2]: 188
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"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harfa benda orang lain itu dengan
(Jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui."

Larangan riba,*3
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"Orang-orang yang makan (mengambil) riba** tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan seitan lantaran
(tekanan) penyakit gila*®. Keadaan mercka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya
Jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
Jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang felah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu fterus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang felah diambilnya
dahulu*®(sebelum datang larangan); dan urusannya (ferserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang
1tu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Anjuran menulis utang piutang 47 P
5 1086 Lod S AL ‘wm 151 1,400 5l TG
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QS al-Baqarah [2]: 275

#Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih

yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang
dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan
sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini riba nasiah yang betlipat ganda yang umum

terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.
#$Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang
kemasukan setan.
#Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak
dikembalikan.

47.QQS al-Baqarah [2]: 282
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu ama]zzh‘fg
tidak secara tunai unfuk wakfu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya  sebagaimana Allah  mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang ifu
mengimlakkan/mendikfekan (apa yang akan ditulis ifu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah ~~ Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada utangnya. Jika yang berutang ifu
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi ifu enggan
(memberi keferangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis utang ifu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
fidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu ifu),
kecuali jika muamalah ifu perdagangan tunai yang kamu jalankan
di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
Janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (vang demikian), maka sesungguhnya hal ifu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan berfakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu."

4Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, utang-piutang, atau sewa menyewa dan
sebagainya.
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Larangan mengurangi atau melebihkan timbangan 49
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,”’ (vaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenuhi,? dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.®” dan lain-
lain.

Dalam konteks pendapat dan pengamalan agama, al-Quran secara
tegas memerintahkan orang-orang yang beriman untuk merujuk Allah (al-
Quran) dan Rasul (Sunnah). Tetapi seandainya terjadi perbedaan pemahaman
al-Quran dan Sunnah itu, baik mengakibatkan perbedaan pengamalan
maupun tidak, maka peturpuk al-Quran dalam hal ini adalah :50
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah da'n taatz]ah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian ifu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya."

Konsep-konsep Dasar Pemantapan Ukhuwwah

Setelah mempelajari teks-teks keagamaan, M. Quraish Shihab
menyatakan bahwa para ulama mengenalkan tiga konsep untuk memantapkan
ukhuwwah menyangkut perbedaan pemahaman dan pengamalan ajaran
agama.

a. Konsep fanawwu'al-'ibidah (keragaman cara beribadah).

Konsep ini mengakui adanya keragaman yang dipraktikkan Nabi Saw.
dalam bidang pengamalan agama, yang mengantarkan kepada pengakuan
akan kebenaran semua praktik keagamaan, selama semuanya itu merujuk
kepada Rasulullah Saw. Anda tidak perlu meragukan pernyataan ini, karena
dalam konsep yang diperkenalkan ini, agama tidak menggunakan pertanyaan:
"Berapaka hasil 5 + 57", melainkan yang ditanyakan adalah, "Jumlah sepuluh
itu merupakan hasil penambahan berapa tambah berapa?"

“QS al-Muthaffifin [83]: 1-3
50008 an-Nisa' [4]: 59
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b. Konsep al-mukhti'u fi al-jjtihad lahu ajr (Yang salah dalam berijtihad pun
[menetapkan hukum] mendapat ganjaran).

Ini berarti bahwa selama seseorang mengikuti pendapat seorang ulama,
ia tidak akan berdosa, bahkan tetap diberi ganjaran oleh Allah Swt.,
walaupun hasil ijtihad yang diamalkannya keliru. Hanya saja di sini perlu
dicatat bahwa penentuan yang benar dan salah bukan wewenang makhluk,
tetapi wewenang Allah Swt. sendiri, yang baru akan diketahui pada hari
kemudian. Sebagaimana perlu pula digarisbawahi, bahwa yang
mengemukakan ijtihad maupun orang yang pendapatnya diikuti, haruslah
memiliki otoritas keilmuan, yang disampaikannya setelah melakukan ijtihad
(upaya bersungguh-sungguh untuk menetapkan hukum) setelah mempelajari
dengan saksama dalil-dalil keagaman (al-Quran dan Sunnah).

c. Konsep la hukma Ilillah qabla ijtihad al-mujtahid (Allah belum
menetapkan suatu hukum sebelum upaya ijtihad dilakukan oleh seorang
mujtahid).

Ini berarti bahwa hasil ijtihad itulah yang merupakan hukum Allah
bagi masing-masing mujtahid, walaupun hasil ijtihadnya berbeda-beda. Sama
halnya dengan gelas-gelas kosong, yang disodorkan oleh tuan rumah dengan
berbagai ragam minuman yang tersedia. Tuan rumah mempersilakan masing-
masing tamunya memilih minuman yang tersedia di atas meja dan mengisi
gelasnya -~ penuh atau setengah -~ sesuai dengan selera dan kehendak masing-
masing (selama yang dipilih itu berasal dari minuman yang tersedia di atas
meja). Apa dan seberapa pun isinya, menjadi pilihan yang benar bagi masing-
masing pengisi. Jangan mempersalahkan seseorang yang mengisi gelasnya
dengan kopi, dan Anda pun tidak wajar dipersalahkan jika memilih setengah
air jeruk yang disediakan oleh tuan rumah.

Memang al-Quran dan hadis-hadis Nabi Saw. tidak selalu memberikan
interpretasi yang pasti dan mutlak. Yang mutlak adalah Tuhan dan firman-
firman-Nya, sedangkan interpretasi firman-firman itu, sedikit sekali yang
bersifat pasti ataupun mutlak. Cara kita memahami al-Quran dan Sunnah Nabi
berkaitan erat dengan banyak faktor, antara lain lingkungan, kecenderungan
pribadi, perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan tentu saja tingkat kecerdasan dan pemahaman masing-masing
mujtahid.

Dari sini terlihat bahwa para ulama sering bersikap rendah hati dengan
menyebutkan, "Pendapat kami benar, tetapi boleh jadi keliru, dan pendapat
Anda menurut hemat kami keliru, tetapi mungkin saja benar." Berhadapan
dengan teks-teks wahyu, mereka selalu menyadari bahwa sebagai manusia
mereka memiliki keterbatasan, dan dengan demikian, tidak mungkin seseorang
akan mampu menguasai atau memastikan bahwa interpretasinyalah yang
paling benar.

Ukhuwwah Dalam Praktik
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Jika kita mengangkat salah satu ayat dalam bidang ukhuwwah,
agaknya salah satu ayat dalam surat al-Hujurat dapat dijadikan landasan
pengamalan konsep ukhuwwah Islamlyah Ayat yang dimaksud adalah,5!

G2k o “f '°'\,;am\;“ SRR W
s
rbhj :

”Orang~omng beﬁmzm itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu ifu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Kata ishiah atau shalah yang banyak sekali berulang dalam al-Quran,
pada umumnya tidak dikaitkan dengan sikap kejiwaan, melainkan justeru
digunakan dalam kaitannya dengan perbuatan nyata. Kata ishlih hendaknya
tidak hanya dipahami dalam arti mendamaikan antara dua orang (atau lebih)
yang berselisih, melainkan harus dipahami sesuai makna semantiknya dengan
memperhatikan penggunaan al-Quran terhadapnya.

Puluhan ayat berbicara tentang kewajiban melakukan shalih dan
1shlah. Dalam kamus-kamus bahasa Arab, kata shalih diartikan sebagai
antonim dari kata fasad (kerusakan), yang juga dapat diartikan sebagai yang
bermanfaat. Sedangkan kata ish/lah digunakan oleh al-Quran dalam dua
bentuk: Pertama, ishlih yang selalu membutuhkan objek; dan kedua, adalah
shalah yang digunakan sebagai bentuk kata sifat. Sehingga, shalih dapat
diartikan terhimpunnya sejumlah nilai tertentu pada sesuatu agar bermanfaat
dan berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan kehadirannya. Apabila pada
sesuatu ada satu nilai yang tidak menyertainya hingga tujuan yang
dimaksudkan tidak tercapai, maka manusia dituntut untuk menghadirkan
nilai tersebut, dan hal yang dilakukannya itu dinamai ishlah.

Jika kita menunjuk hadis, salah satu hadis yang populer di dalam
bidang ukhuwwah adalah sabda Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dari sahabat Ibnu Umar:52

ng\éo-\a-@uga/“ YJ%YM\?\M\
SRR ’“\’c;sa;;f@émfa;swwu@w
Al 5 40 50 W S g el ol o8

'Seorang muslim bersaudara dengan muslim lainnya. Dia tidak
menganiaya, fidak pula menyerahkannya (kepada musuh).
Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan
memenuhi pula kebutfuhannya. Barangsiapa yang melapangkan
dan seorang muslim suatu kesulitan, Allah akan melapangkan
baginya satu Kkesulifan pula dan kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya di hari kemudian. PBarangsiapa yang menutup aib
seorang muslim, Allah akan menutup aibnya di hari kemudian.

51 QS al-Hujurat [49]: 10
52 120 ua/ 2 z - pluas A Cpsasaall (s peal)
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Dari riwayat at-Tirmidzi dari Abu Hurairah, larangan di atas dilengkapi
dengan,53
B2V Laes V384N
= 3y A= Yy A%
Dia tidak mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan tidak pula
meninggalkannya tanpa perfolongan.

Demikian terlihat, betapa ukhuwwah Islamiyah mengantarkan manusia
mencapai hasil-hasil kongkret dalam kehidupannya.

Untuk memantapkan ukhuwwah Islamiyah, yang dibutuhkan bukan
sekadar penjelasan segi-segi persamaan pandangan agama, atau sekadar
toleransi mengenai perbedaan pandangan, melainkan yang lebih penting lagi
adalah langkah-langkah bersama yang dilaksanakan oleh umat, sehingga
seluruh umat merasakan nikmatnya.

Implementasi konsep ukhuwwah (Islimiyyah) dalam pandangan al-
Quran memerlukan kesadaran setiap orang untuk bersinergi, dan tidak
mungkin akan terwujud di ketika setiap orang — dalam bangunan sosial —
menerjemahkannya dalam bentuk sikap anergis.

Manifestasi persaudaraan Islam ini telah dicontohkan dengan gemilang
oleh Nabi dan para sahabatnya. Dalam bentuk saling menolong oleh siapa pun

kepada siapa pun. Sebagai wujud kesaadaran untuk mengamalkan pesan moral
al-Quran.
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